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ABSTRAK

Bunuh diri adalah tindakan melukai diri sendiri dengan sengaja untuk mengakhiri hidup, dan sering terjadi di
kalangan remaja. Salah satu cara mencegahnya adalah dengan meningkatkan kesadaran diri (self~awareness)
remaja, yang merupakan kemampuan memahami diri sendiri dan lingkungan sekitar. Peningkatan kesadaran diri
dapat dicapai melalui edukasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi pencegahan bunuh diri
terhadap kesadaran diri remaja di SMAN 1 Dawan, yang dilakukan dalam dua kali pertemuan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimental one group pretest and posttest. Teknik
pengambilan sampel adalah simple random sampling dengan 27 siswa SMAN 1 Dawan sebagai responden. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner SAOQ (Self-Awareness Outcome Questionnaire). Hasil uji paired t-test
menunjukkan p = 0,364 (p > 0,05) yang berarti tidak signifikan. Simpulannya, tidak ada pengaruh edukasi
pencegahan bunuh diri terhadap kesadaran diri remaja di SMAN 1 Dawan. Pihak sekolah disarankan untuk lebih
menonjolkan program konseling dan memberikan edukasi tentang kesehatan mental kepada siswa.

Kata kunci: bunuh diri, remaja, self-awareness

ABSTRACT
Suicide is an act of self-harm that is done deliberately and is done to end life. Suicide is a phenomenon that often
occurs in adolescents. One way to prevent suicide is to increase adolescent self-awareness. Self-Awareness is a
condition where a person can have the ability to understand themselves and the environment around them.
Increasing self-awareness can be done by providing education. This study aims to determine the effect of suicide
prevention education on adolescent self-awareness at SMAN 1 Dawan. The provision of education was conducted
twice a meeting. This type of research is quantitative research with a quasi experimental design of one group
pretest and posttest. The sampling technique used simple random sampling with a total sample of 27 students of
SMAN 1 Dawan. Data collection was carried out with the SAOQ (Self-Awareness Outcome Questionnaire)
questionnaire. The results of the paired t-test obtained the results of p = 0,364 (p> 0,05) where it was found that
the value was not significant. So it can be concluded that there is no effect of providing education (PBD) on
adolescent self-awareness at SMAN 1 Dawan. Suggestions for the school are the need to highlight the counselling
program and provide education about mental health to students.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental adalah salah satu
topik yang belakangan sangat diperhatikan
oleh masyarakat Indonesia. Hal ini
menjadikan pemerintah juga menaruh fokus
yang besar terhadap bidang ini secara
khusus. Perihal alasan mengapa kemudian
kesehatan mental yang menjadi penting,
dijelaskan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia yang menyatakan bahwa
seseorang yang sehat mental menunjukkan
kesejahteraan yang tercermin melalui
kesadaran  diri, = kemampuan  untuk
menghadapi tekanan kehidupan sehari-hari
dengan efektif, produktif dalam pekerjaan,
serta berkontribusi positif bagi sekitarnya
(Kemenkes, 2022). Selain itu, Anwar & Julia
(2021) menyatakan bahwa kesehatan mental
adalah suatu keadaan psikologis yang
menunjukkan kemampuan seseorang dalam
melakukan pemecahan masalah atau
penyesuaian diri. Kementerian Kesehatan
menyebutkan bahwa seseorang dengan
masalah kesehatan mental cenderung lebih
menutup diri dan menarik diri  dari
lingkungan sekitar (Kemenkes, 2018).

Kesehatan mental merupakan masalah
yang berhubungan erat dengan remaja.
Remaja adalah usia peralihan individu dari
anak-anak menuju dewasa. Menurut
Kemenkes (2018), remaja merupakan
seseorang yang dikategorikan ketika berusia
10-18 tahun. Remaja merupakan kelompok
penduduk dengan jumlah yang cukup besar
yaitu 20% dari  jumlah  penduduk
keseluruhan. Pada data Badan Pusat Statistik
(2023) disebutkan bahwa jumlah remaja
berusia 15-19 tahun pada Februari 2022 di
Indonesia sebanyak 22 juta jiwa. Pada masa
remaja terjadi proses pertumbuhan fisik dan
kognitif, dimana pada usia tersebut remaja
mulai mengenal jati dirinya. Kegagalan
dalam proses pembelajaran  maupun
hubungan dengan teman sebaya merupakan
suatu proses yang sering dilewati pada
remaja. Hal inilah yang menimbulkan
beberapa masalah seperti masalah kesehatan
mental pada remaja.

Pada usia remaja, perubahan
emosional memiliki andil besar dalam
memengaruhi  keadaan mental seorang
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remaja. Hal ini dibuktikan oleh sebuah
penelitian yang dilakukan World Health
Organization (WHO), dimana ditemukan
satu dari enam remaja usia 10-19 tahun
mengalami perubahan fisik, emosional, dan
sosial termasuk peluang terjadinya paparan
kemiskinan, atau kekerasan yang dapat
membuat remaja rentan terhadap masalah
kesehatan mental (WHO, 2021). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Agusthia et
al (2023) para remaja biasanya memiliki
risiko mengalami gangguan kesehatan
mental dimulai dari usia 15 tahun. Hal ini
menandakan bahwa kesehatan mental
remaja terbentuk berdasarkan atas peristiwa
tertentu yang terjadi dalam kehidupannya.

Saat ini terdapat fenomena yang cukup
tinggi terkait upaya remaja menyelesaikan
permasalahan yang dimilikinya, yaitu
perilaku bunuh diri. Bunuh diri tersebut
sendiri merupakan salah satu hal yang sering
dikaitkan dengan masalah kesehatan mental.
Menurut Putri & Tobing (2020), bunuh diri
adalah tindakan sebagai respons terhadap
upaya melindungi diri sendiri. Menurut
WHO (2023) setiap tahunnya, lebih dari
700.000 orang meninggal karena bunuh diri.
Bunuh diri dapat terjadi pada berbagai usia,
tetapi pada tahun 2019 bunuh diri
merupakan penyebab kematian tertinggi
keempat pada individu yang berusia 15-29
tahun secara global. Menurut data Kemenkes
(2022), Indonesia menempati urutan kelima
tingkat bunuh diri tertinggi di Asia
Tenggara.

Bunuh diri sangat berdampak pada
orang di sekitar pelaku bunuh diri. Setiap
kejadian bunuh diri akan sangat berdampak
pada keluarga, kelompok, kota tempat
kejadian, serta individu itu sendiri. Selain
itu, kejadian bunuh diri akan memberikan
dampak jangka panjang yang dirasakan pada
kehidupan orang-orang selanjutnya (WHO,
2023). Keluarga akan mengalami duka serta
trauma yang mendalam akibat kejadian
tersebut. Oleh karena itu, dampak yang
ditimbulkan cukup banyak, maka upaya
pencegahan terkait bunuh diri perlu
dilakukan dengan tepat.

Self-awareness pada remaja sangat
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penting untuk ditingkatkan. Peningkatan
self-awareness pada remaja dilakukan
sebagai upaya preventif dalam mengurangi
risiko bunuh diri. Menurut Djupri & Sulistia
(2021), pendidikan atau edukasi memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat
self-awareness remaja. Salah satu edukasi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
self-awareness remaja terkait risiko bunuh
diri pada remaja adalah dengan pemberian
edukasi pencegahan bunuh diri.

Beberapa penelitian mengenai self-
awareness ~ sudah  pernah  dilakukan
sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Yuliasari (2020)
mengenai  pelatihan  konselor sebaya
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
diri terhadap perilaku berisiko pada remaja.
Selain itu, terdapat studi oleh Tarigan pada
tahun 2023 mengenai kampanye kesadaran
diri (self-awareness) sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran mental remaja di
Desa Paya Bakung. Hurriyati dan Fitri
(2023) juga melakukan penelitian mengenai
psikoedukasi pencegahan bullying untuk
meningkatkan self-awareness pada remaja
di SMP Muhammadiyah 1 Tanjung Enim
Kabupaten Muara Enim. Tetapi penelitian
tersebut hanya menganalisis variabel self-
awareness dan hingga saat ini belum ada
penelitian mengenai pengaruh edukasi
pencegahan bunuh diri terhadap self-
awareness remaja.

Studi pendahuluan dilakukan pada

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah disetujui oleh

Komisi  Etik  Fakultas = Kedokteran
Universitas  Udayana  dengan  Surat
Keterangan Laik Etik No:

029/111.3/KEP/RSW/2024.  Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan desain quasi eksperimental one
group pretest posttest untuk mengetahui
pengaruh edukasi pencegahan bunuh diri
terhadap kesadaran diri remaja di SMAN 1
Dawan. Populasinya mencakup semua siswa
kelas 10 dan 11 di SMAN 1 Dawan. Sampel
diambil dengan teknik simple random
sampling, menghasilkan 27 responden yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
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salah satu sekolah di Bali yaitu SMAN 1
Dawan. SMAN 1 Dawan merupakan sekolah
yang berada di lingkungan Desa Gunaksa,
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung
yang dimana sebelumnya PPK Ormawa
Himpunan Mahasiswa Ilmu Keperawatan
pernah melakukan pengabdian masyarakat
di desa tersebut. Pada saat pengambilan data
yang dilakukan oleh mahasiswa PPK
Ormawa, Kepala Desa mengatakan pada
tahun 2022 terdapat kasus bunuh diri yang
melibatkan remaja di Desa Gunaksa. Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan pada 46
siswa SMAN 1 Dawan didapatkan hasil
bahwa sebanyak 21,7% siswa pernah
memikirkan cara untuk bunuh diri. Selain
itu, 6,5% siswa pernah melakukan
percobaan bunuh diri, sebanyak 32,6% siswa
merasa bahwa hidup mereka sudah tidak
berharga. 47,8% siswa merasa bahwa
mereka ingin menyerah dalam menghadapi
hidup.

Melalui data tersebut, terlihat bahwa
masih ada remaja yang belum memahami
cara membantu temannya jika mengalami
masalah hingga ingin melakukan bunuh diri.
Selain  itu, diketahui bahwa tingkat
awareness remaja dalam mencegah perilaku
melukai diri di SMAN 1 Dawan masih
cukup tinggi. Tetapi, sekalipun awareness
ini nampak tinggi di permukaan, dalam
proses penyelesaian masalah  siswa-
siswanya terdapat sesuatu yang masih
bersifat maladaptif.

Kriteria inklusi mencakup remaja berusia
15-18 tahun, siswa aktif di SMAN 1 Dawan,
memiliki skor > 25 pada kuesioner skala ide
bunuh diri, dan bersedia menjadi responden
yang dibuktikan dengan informed consent.
Kriteria eksklusi mencakup remaja yang
tidak menyelesaikan seluruh pertemuan dan
yang tidak bersedia mengikuti penelitian.
Pengukuran kesadaran diri dilakukan
dengan kuesioner Self-Awareness Outcome
Questionnaire (SAOQ) dalam bahasa
Indonesia yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Dari hasil uji kuesioner
SAOQ, 35 pertanyaan dinyatakan valid
dengan r tabel=0,361, sementara 1
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pertanyaan gugur karena r hitung< r tabel. validitas dan reliabilitas, kuesioner SAOQ
Uji reliabilitas dengan Cromnbach's Alpha dapat digunakan sebagai alat ukur yang
menunjukkan nilai 0,973. Berdasarkan uji andal.
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian disajikan dalam pada hasil analisis univariat dan bivariat
bentuk tabel dan narasi yang didasarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=27)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Perempuan 14 51,90
Laki-laki 13 48,10
Jumlah 27 100,00
Hasil analisis karakteristik responden perbedaan persepsi dan pengalaman antara
menunjukkan bahwa mayoritas responden remaja laki-laki dan perempuan terkait
adalah perempuan, dengan jumlah 14 orang dengan isu yang diteliti. Dengan demikian,
atau 51,9% dari total partisipan. Sebaliknya, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks
jumlah responden laki-laki adalah 13 orang penelitian ini, partisipasi remaja perempuan
atau 48,1%. Meskipun terdapat perbedaan lebih dominan dibandingkan remaja laki-
jumlah yang hampir seimbang antara laki. Dominasi partisipasi perempuan ini
responden perempuan dan laki-laki, data dapat memengaruhi interpretasi data serta
menunjukkan bahwa secara statistik, hasil penelitian, karena perspektif dan
mayoritas responden dalam penelitian ini pengalaman yang dihadirkan oleh mayoritas
adalah  perempuan.  Persentase  ini responden perempuan mungkin lebih
memberikan wawasan tambahan mengenai terwakili dalam temuan penelitian.

Tabel 2. Gambaran Self~4Awareness Remaja Sebelum Diberikan Edukasi Pada Remaja SMAN 1 Dawan (n=27)

Variabel Mean Std. Deviasi Min-Max Persentase Nilai Min (%)

Self-Awareness 97,33 9,23 71-114 50,71

sebelum diberikan

edukasi

Berdasarkan hasil didapatkan hasil didapatkan nilai minimum sebesar 71 dan

bahwa rata-rata self~-awareness sebelum maksimum sebesar 114. Persentase nilai
diberikan edukasi adalah sebesar 97,33 minimal yang diperoleh oleh responden pada
dengan standar deviasi 9,23 dimana data pretest yaitu sebesar 50,71%.

Tabel 2. Gambaran Skala Self-Awareness Remaja Sebelum Diberikan Edukasi Pada Remaja SMAN | Dawan
(n=27)

Skala Self-Awareness Mean Std. Deviasi Min-Max Persentase Nilai Min (%)
Kesadaran emosi 32,63 3,17 24-39 50,00
Konsep diri 21,30 2,43 16-26 57,14
Kepercayaan diri 20,85 3,55 13-27 40,63
Keterbukaan 22,56 3,32 13-28 40,63
Pada penelitian ini diperoleh hasil rata- dengan standar deviasi 2,43 dengan skor
rata pada skala mengenai kesadaran emosi minimal 16 dan maksimal 26. Persentase
sebesar 32,63 dengan standar deviasi 3,17, nilai minimal pada skala konsep diri adalah
dimana skor terendah pada skala ini adalah 57,14%. Pada skala kepercayaan diri
24 dan tertinggi 39. Persentase nilai minimal diperoleh hasil rata-rata sebesar 20,85 dan
pada skala kesadaran emosi adalah sebesar standar deviasi sebesar 3,55 dengan rentang
50,00%. Pada skala mengenai konsep diri skor minimal yang diperoleh yaitu 13 dan
diperoleh hasil rata-rata sebesar 21,30 maksimal 27. Skala kepercayaan diri
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memiliki persentase sebesar 40,63%. Pada
skala terakhir atau keterbukaan diperoleh
nilai rata-rata sebesar 22,56 dengan standar
deviasi sebesar 3,32 dan rentang skor

minimal sebesar 13 dan maksimal 28. Sama
seperti skala kepercayaan diri, skala
keterbukaan juga memiliki persentase nilai
minimal sebesar 40,63%.

Tabel 3. Gambaran Self-Awareness Remaja Sesudah Diberikan Edukasi Pada Remaja SMAN 1 Dawan (n=27)

Variabel Mean Selisih Mean Std. Deviasi Min-Max Persentase Nilai Min
(%)
Self-Awareness 98,19 0,86 8,79 77-117 55,00
sesudah diberikan
edukasi

Didapatkan hasil bahwa rata-rata self-
awareness sesudah diberikan edukasi adalah
sebesar 98,19 dengan standar deviasi 8,79
serta nilai minimum 71 dan maksimum 114.
Dimana nilai rata-rata sesudah diberikan
edukasi mengalami peningkatan dari nilai
sebelum diberikan edukasi sebesar 0,86.

Selain itu juga terdapat peningkatan pada
nilai minimum sebanyak 6 poin dan nilai
maksimum sebanyak 3 poin dari nilai
sebelumnya. Pada data posttest diperoleh
persentase nilai minimal sebesar 55%
dimana nilai tersebut meningkat sebesar
4,29% dari persentase data pretest.

Tabel 5. Gambaran Skala Self-Awareness Remaja Sebelum Diberikan Edukasi Pada Remaja SMAN 1 Dawan

(n=27)

Variabel Mean Selisih Mean Std. Deviasi ~ Min-Max  Persentase Nilai Min (%)
Kesadaran emosi 33,00 0,37 2,56 29-39 60,42
Konsep diri 21,44 0,14 2,12 16-24 57,14
Kepercayaan diri 21,37 0,52 3,16 16-29 50,00
Keterbukaan 22,37 -0,19 3,42 12-28 37,50

Diperoleh hasil rata-rata kesadaran
emosi sesudah diberikan edukasi yaitu 33,00
dengan standar deviasi 2,56 dan rentang skor
29 sampai 39. Dimana nilai ini meningkat
sebesar 0,37 dari rata-rata sebelum diberikan
edukasi. Pada skala konsep diri diperoleh
hasil rata-rata 21,44 dan standar deviasi 2,12
dengan rentang skor yaitu 16 sampai 24.
Pada skala konsep diri terdapat peningkatan
rata-rata 0,14 dari sebelum diberikan
edukasi. Pada skala ketiga atau kepercayaan
diri diperoleh rata-rata 21,37 dan standar
deviasi 3,16 dengan rentang skor minimum
dan maksimum yaitu 16 hingga 29. Pada
skala kepercayaan diri juga terdapat
peningkatan skor rata-rata sebanyak 0,52
dari sebelum diberikan rata-rata. Sedangkan
pada skala terakhir yaitu keterbukaan
terdapat penurunan nilai rata-rata yang

diperoleh menjadi 22,37 dengan rentang
skor 12 sampai 28 dan standar deviasi 3,42.
Pada skala keterbukaan terdapat penurunan
skor sebesar 0,19 dari sebelum diberikan
edukasi. Terdapat peningkatan persentase
nilai minimal pada tiga skala yaitu kesadaran
emosi, konsep diri, serta kepercayaan diri.
Pada skala keterbukaan = mengalami
penurunan skor sebesar 3,13% dari nilai
sebelumnya.

Hasil uji normalitas yang dilakukan
dengan uji shapiro-wilk didapatkan data (p >
0,05) pada data yang menunjukkan data self-
awareness sebelum dan sesudah diberikan
edukasi terdistribusi normal. Data yang
terdistribusi normal selanjutnya diuji dengan
uji paired simple t-test dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil uji paired t-test
disajikan pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Pemberian Edukasi Pencegahan Bunuh Diri (PBD) Terhadap Self-Awareness Remaja

Self-awareness t

df P-value (sig 2-tailed)

Sebelum dan sesudah -923

26 0,36

Melalui uji paired t-test yang telah
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dilakukan pada tabel 6 diperoleh hasil nilai
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p-value sebesar 0,36 (p-value > 0,05) yang
menunjukkan bahwa Ha ditolak. Selain
melihat nilai signifikansinya, hasil pada uji
paired t-test juga dapat dilihat dengan cara
membandingkan t-hitung dan t-tabel. T-tabel
yang digunakan dapat dicari dengan

PEMBAHASAN

Data karakteristik yang dibahas pada
penelitian ini adalah jenis kelamin. Pada data
self-awareness ~ remaja  yang  sudah
dikumpulkan  diperoleh  hasil bahwa
mayoritas responden yang berpartisipasi
pada penelitian ini adalah perempuan. Hasil
ini berbanding terbalik dengan jumlah siswa
laki-laki di SMAN 1 Dawan yang lebih
banyak dari siswa perempuan. Pada data
yang diperoleh oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) di Indonesia, jumlah remaja laki-laki
yang berusia 15-19 tahun adalah sebanyak
11.432.945, sedangkan remaja perempuan
lebih sedikit dengan jumlah 10.730.583
(Badan Pusat Statistik, 2022). Pada
penelitian ini lebih banyak melibatkan
responden perempuan karena memenuhi
kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu
memiliki skor > 25 pada kuesioner suicide
ideation scale dimana semakin tinggi skor
maka semakin tinggi juga tingkat
kecenderungan untuk melakukan bunuh diri
(skor total = 50). Hal tersebut sejalan dengan
data yang diperoleh pada penelitian
Pusporani et al/ (2023) dimana perkiraan
bunuh diri pada remaja laki-laki sebesar 1,3-
3,8% sedangkan pada perempuan sebesar
1,5-10,1%. Selain itu, pada penelitian yang
dilakukan oleh Kerin et al (2023)
menyatakan bahwa remaja perempuan
memiliki tingkat ide bunuh diri yang lebih
tinggi dibandingkan remaja laki-laki. Jika
dilihat dari jenis kelamin responden,
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bachri & Utami (2021),
dimana jumlah responden perempuan lebih
banyak daripada responden laki-laki. Hal
tersebut dapat menjadi faktor penyebab lebih
banyaknya responden perempuan dari
responden laki-laki. Data menunjukkan
bahwa perbedaan jumlah antara responden
perempuan dan laki-laki tidak terlalu besar,
yang mengindikasikan bahwa remaja laki-
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menggunakan degree of freedom (df) dan
juga nilai signifikan (o/2). Pada penelitian
ini diperoleh df 26 dan nilai signifikan
(0,05/2) yaitu 0,025 sehingga didapatkan t-
tabel 2,056 dan t-hitung sebesar -923.

laki juga berisiko melakukan tindakan bunuh
diri. Penelitian yang dilakukan oleh
Febrianti & Husniawati (2021) menyatakan
bahwa 0,8 remaja laki-laki dan 0,6 remaja
perempuan memiliki ide bunuh diri.

Setiap responden yang setuju untuk
berpartisipasi diberikan prefest sebelum
dilanjutkan dengan pemberian edukasi.
Hasil minimal self~awareness  yang
diperoleh sebelum diberikan edukasi adalah
sebesar 50,71% dari total skor. Pada
kuesioner self-awareness yang terdiri dari 4
skala yaitu kesadaran emosi, konsep diri,
kepercayaan diri, dan keterbukaan. Dari 4
skala yang ada persentase tertinggi diperoleh
pada skala konsep diri. Hal tersebut terlihat
pada saat pengambilan data beberapa
responden dapat menyampaikan persepsi
mengenai dirinya dengan baik. Remaja dapat
memiliki konsep diri yang tinggi karena pola
asuh orang tua sehari-hari. Penelitian yang
dilakukan oleh Apsarini dan Rina (2022)
dikatakan bahwa pola asuh orang tua sangat
berpengaruh terhadap tingginya konsep diri
remaja. Konsep diri merupakan salah satu
indikator yang memengaruhi tingginya self-
awareness remaja yang dimana pada data
sebelum diberikan edukasi, remaja sudah
memiliki self~awareness yang cukup tinggi.

Kepercayaan diri dan keterbukaan
memiliki persentase terendah dari 4 skala
tersebut. Hal tersebut terlihat pada saat
pengambilan  data  pretest  beberapa
responden masih terlihat canggung dan
sering menyendiri. Beberapa responden
tersebut hanya akan berbicara jika diberikan
pertanyaan secara langsung dan sangat sulit
berbaur dengan teman di sekitarnya.
Kepercayaan diri menjadi salah satu
indikator yang sangat berpengaruh terhadap
self-awareness remaja. Hal tersebut karena
dengan kepercayaan diri yang kurang,
remaja akan menutup diri dan merasa bahwa
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diri mereka tidak memiliki kelebihan.
Remaja mengalami kepercayaan diri yang
rendah akibat hambatan yang terjadi ketika
bersosialisasi sehingga menyebabkan remaja
cenderung lebih tertutup (Mardiah, 2023).
Pernyataan  tersebut  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andani dan
Sarilah (2023) yang menyatakan bahwa
kepercayaan diri merupakan salah satu
indikator yang sangat memengaruhi self-
awareness remaja. Selain itu, pada
penelitian Putri dan Ferry (2024) dijelaskan
bahwa pandangan objektif —mengenai
kemampuan diri dan kepercayaan diri
individu sangat berpengaruh terhadap self-
awareness remaja. Dapat dikatakan bahwa
kesadaran diri merupakan salah satu hal
yang berpengaruh terhadap self~-awareness
remaja. Untuk meningkatkan self~awareness
remaja diperlukan kepercayaan diri yang
baik. Keterbukaan remaja juga menjadi salah
satu indikator yang memengaruhi self-
awareness remaja. Keterbukaan remaja
sangat dipengaruhi oleh interaksi atau
pendekatan yang terjadi antar individu
(Maslan, 2024).

Hasil penelitian ini  didapatkan
peningkatan self~awareness menjadi 55,00%
dimana terjadi peningkatan sebanyak 4,29%
dari sebelum diberikan edukasi. Peneliti
melakukan pemberian edukasi sebanyak dua
kali pertemuan, dimana pertemuan pertama
dilakukan dengan memberikan edukasi.
Pertemuan kedua dilakukan pemberian
kasus pada responden yang dibagi menjadi
beberapa kelompok. Pada pertemuan
pertama peneliti menggunakan media
berupa powerpoint dan juga booklet yang
dibagikan kepada semua responden.
Sedangkan pada pertemuan kedua, peneliti
membagikan kasus yang sudah dicetak
kepada setiap kelompok. Penggunaan media
powerpoint dan booklet digunakan agar
proses penyerapan materi dapat lebih
mudah. Hal ini terkait dengan penelitian oleh
Salsabila et al (2019) yang menunjukkan
bahwa pemberian edukasi melalui media
berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan responden. Selain itu, pada
penelitian yang sudah dilakukan oleh
[llavina dan Kusumaningati (2022) juga
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dikatakan pemberian edukasi menggunakan
powerpoint memiliki pengaruh terhadap
peningkatan pemahaman remaja.
Penggunaan booklet juga dilakukan untuk
membantu remaja agar mudah saat
memahami materi dalam proses pemberian
edukasi. Hal ini berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kusumawati dan
Zulaekah (2021), dimana penelitian tersebut
mengatakan bahwa pemberian edukasi
menggunakan booklet berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman responden
terhadap materi edukasi. Pada penelitian ini,
peneliti  memberikan  materi  dengan
menggunakan media powerpoint dan juga
booklet yang dibagikan kepada setiap
responden penelitian.

Data self-awareness sesudah diberikan
edukasi yang terdiri dari 4 skala diperoleh
bahwa peningkatan persentase tertinggi ada
pada skala kesadaran emosi, dimana nilai
minimal  yang  didapat  mengalami
peningkatan dari sebelum diberikan edukasi
sebesar 10,42%. Hal tersebut terlihat pada
saat pemberian kasus pada pertemuan kedua,
responden menjadi lebih aktif dan
mengekspresikan emosinya dengan baik.
Responden terlihat lebih leluasa dalam
berinteraksi dengan sekitarnya. Skala
kepercayaan diri masih berada pada skor
rata-rata paling rendah pada data self-
awareness sesudah diberikan edukasi namun
terdapat sebesar 6,25% pada nilai
maksimalnya. Kepercayaan diri terlihat pada
pertemuan kedua, dimana responden dapat
memberikan pendapat dengan lebih lugas
kepada kelompoknya. Tetapi masih terdapat
beberapa siswa yang tidak aktif dan sulit
untuk  berkomunikasi dengan teman
kelompoknya. Kepercayaan diri yang
kurang menyebabkan komunikasi responden
menjadi terhambat. Hal tersebut berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Damayanti dan Purnamasari (2019) yang
menyatakan bahwa sulitnya berkomunikasi
berpengaruh terhadap penyerapan serta
penyampaian informasi sehingga terjadinya
komunikasi yang tidak efektif beberapa
responden dengan teman kelompoknya.

Edukasi merupakan suatu tindakan
yang dilakukan untuk memengaruhi
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individu atau kelompok agar terlaksananya
perilaku hidup yang baik (Hasinurrahman,
2022). Pada penelitian ini, dilakukan
pemberian edukasi pencegahan bunuh diri
kepada responden yang memiliki indikasi
ide bunuh diri yang memperoleh hasil bahwa
tidak ada pengaruh edukasi terhadap self-
awareness remaja. Pemberian edukasi
pencegahan bunuh diri dilakukan sebagai
usaha preventif dalam menurunkan angka
risiko bunuh diri pada remaja (Fitri, 2023).
Hal ini berbanding terbalik dengan yang
dikatakan oleh Bachri & Utami (2021) yang
menyatakan bahwa pemberian edukasi
berpengaruh terhadap peningkatan self-
awareness remaja.

Peneliti  melaksanakan  penelitian
dalam dua kali pertemuan. Pertemuan
pertama diisi dengan memberikan edukasi,
sedangkan pertemuan kedua melibatkan
pemberian kasus kepada responden yang
dibagi menjadi  beberapa  kelompok.
Awalnya, rencana penelitian adalah
memberikan edukasi setiap minggu, namun
karena keterbatasan waktu, pertemuan
dilakukan dalam dua hari. Penelitian
Widyaningrum dan Wulandari (2019)
diperoleh hasil uji signifikan karena
pemberian edukasi dilakukan selama tiga
minggu.  Kurangnya  waktu  dalam
melakukan penelitian merupakan salah satu
penyebab hasil uji pada penelitian menjadi
tidak signifikan. Keterbatasan waktu pada
penelitian ini terjadi karena sulitnya
menentukan waktu pertemuan bersama
responden yang memiliki jadwal sekolah
yang cukup padat.

Hasil uji dalam penelitian ini tidak
signifikan karena terjadi penurunan pada
skala  keterbukaan. Keterbukaan  diri
memiliki kaitan erat dengan kesadaran diri;
semakin tinggi keterbukaan, semakin tinggi
pula kesadaran diri remaja. Hal ini juga
disebutkan pada penelitian yang sudah
dilakukan oleh Mapala dan Setyawati (2022)

SIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan
peneliti mengenai pengaruh pemberian
edukasi (PBD) terhadap self~-awareness
remaja di SMAN 1 Dawan, dapat diambil
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yang juga menyebutkan bahwa keterbukaan
merupakan salah satu indikator yang
memengaruhi self~-awareness remaja. Skala
keterbukaan pada penelitian ini mengalami
penurunan  karena  kurangnya  proses
pendekatan  personal (BHSP) yang
dilakukan oleh peneliti kepada responden.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Cahyani et al (2023), strategi BHSP
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan
sehingga terdapat peningkatan keterbukaan
responden sedangkan pada penelitian ini
hanya dilakukan pertemuan selama dua hari.
Terjadinya penurunan skor pada skala
keterbukaan merupakan salah satu penyebab
diperolehnya hasil bahwa tidak ada
pengaruh pemberian edukasi terhadap self-
awareness remaja.

Penelitian ini menemukan bahwa tidak
ada pengaruh pemberian edukasi terhadap
kesadaran diri remaja di SMAN 1 Dawan,
yang mungkin juga disebabkan oleh
lingkungan edukasi yang kurang kondusif.
Hal tersebut karena pemberian edukasi
dilakukan di aula sekolah yang merupakan
tempat terbuka dan banyak orang yang
berlalu-lalang di sekitar aula sehingga
mengganggu konsentrasi responden yang
mengikuti penelitian. Hal tersebut juga
disebutkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Husna (2020) yang menyatakan bahwa
lingkungan akan sangat memengaruhi
konsentrasi individu dalam menerima
edukasi. Selain itu, pada penelitian yang
dilakukan oleh Parhusip dan Hartono (2021)
juga menyatakan bahwa lingkungan belajar
memiliki pengaruh terhadap penyerapan
siswa terhadap edukasi yang diberikan.
Dapat dikatakan bahwa keterbatasan waktu,
proses pendekatan, serta lingkungan yang
tidak kondusif memengaruhi hasil dari
pengukuran self-awareness remaja yang
dilakukan oleh peneliti sehingga diperoleh
hasil tidak signifikan.

beberapa Kesimpulan.

Data self-awareness remaja SMAN 1
Dawan  sebelum  diberikan  edukasi
didapatkan hasil minimal sebesar 50,71%
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dari total skor dengan rata-rata 97,33. Pada
data sebelum diberikan edukasi, diperoleh
skala dengan persentase tertinggi adalah
konsep diri, sedangkan skala dengan
persentase terendah adalah kepercayaan diri
dan keterbukaan.

Pada data self~-awareness sesudah
diberikan edukasi, terdapat peningkatan
sebesar 4,29% menjadi 55,00% dari total
skor sebelum diberikan edukasi dengan rata-
rata 98,19. Pada data ini, terdapat kenaikan
skor pada 3 skala self-awareness yaitu
kesadaran emosi, konsep diri, serta
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